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1.1 Latar Belakang

Stroke adalah penyebab kematian ke-3 paling sering dengan angka penderita
sekitar 5,5 juta pertahun di seluruh dunia. Angka kematiannya cukup tinggi yaitu
kurang lebih 150.000 pertahun. Stroke dapat menyerang siapa saja tergantung dari
faktor resiko. Kejadian stroke meningkat sesuai dengan umur dengan insidensi
laki-laki lebih sering daripada wanita. Riwayat keluarga, ras, kebiasaan hidup dan
berbagai macam penyakit juga dapat mengakibatkan stroke.

Penderita stroke ada yang dapat bertahan hidup dengan berbagai derajat
kecacatan. Hal tersebut mengakibatkan penderita mengalami dampak psikologi
yang berat. Pasien stroke, dengan kecacatannya, tidak dapat lagi bekerja dan tidak
lagi menjadi manusia yang produktif. Hal tersebut merupakan beban ekonomi
bagi keluarga dan beban sosial bagi masyarakat.

Cara terapi yang telah ada adalah dengan meminum obat atau dengan operasi
untuk mengobati penyebab stroke. Hal ini dapat menjadi beban ekonomi lain bagi
keluarga karena harga obat atau biaya operasi yang mahal. Namun berbagai cara
tersebut harus disertai dengan dukungan dan kepedulian dari orang-orang terdekat
dan keluarga. Dukungan dan kepedulian tersebut merupakan cara yang cukup jitu
untuk mengembalikan harapan dan kepercayaan diri pasien.

Salah satu alternatif pengobatan yang kini semakin digemari adalah terapi
pengobatan akupunktur. Cara pengobatan ini memiliki efektifitas yang cukup baik
dengan biaya yang tidak terlalu tinggi. Hal inilah yang membuat pengobatan ini

cukup diminati oleh masyarakat.



Hal inilah yang menjadi dasar dilakukannya penelitian. Peneliti ingin
mengetahui gambaran pasien stroke yang berobat ke klinik akupunktur. Gambaran
pasien stroke yang berkunjung tersebut diharapkan dapat menjadi acuan tentang

manfaat terapi akupunktur pada penyakit stroke.

1.2 Identifikasi Masalah

Bagaimana gambaran pasien stroke yang berkunjung ke klinik akupunktur.

1.3 Maksud dan Tujuan

Penyusunan KTI ini dilakukan untuk mengetahui gambaran pasien stroke yang
berkunjung ke klinik akupunktur yang pada akhirnya dapat memberikan informasi
kepada pembaca tentang manfaat akupunktur sebagai pengobatan alternatif

penyakit stroke.

1.4 Manfaat Karya Tulis Ilmiah

Sebagai sumber informasi dan bahan sosialisasi kepada masyarakat tentang
gambaran pasien stroke yang berkunjung ke klinik akupunktur sehingga dapat

terlihat manfaat pengobatan alternatif akupunktur pada penyakit stroke.

1.5 Metodologi

Metodologi yang digunakan adalah penelitian cara deskriptif observasional,

yaitu dengan melakukan observasi dan pemaparan data-data yang diperoleh dari

Klinik Akupunktur Dharma Bhakti.



1.6 Lokasi dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan selama bulan Januari sampai Juli 2008. Pencatatan
data pasien dilakukan di Klinik Akupunktur Dharma Bhakti J1.Mustika Permata

no. 9 Setiabudi Regency, Bandung, selama bulan Mei sampai Juni 2008.



